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Abstract: Elementary school student that strong, healthy, and smart is the determine sustainability of the nation. One important factor is the amount of nutritional intake that is able to supply  adequate nutrition. Nutritional intake can  provided at household, commercial packaged processed foods, fast food, including snacks for School Children (SSC) and food sold for consumed.  Elementary school student often access or consumption snacks both drink or food that was not  even close to  quality food and not safe for consumption due to their lack of education about food safety.. The aimed of this activities involve 1) to give information and introduction  about nutritional balanced for elementary school student, 2) give information how to select appropriate SSC, 3) embed important role parents, teachers, and school canteen keeper in providing appropriate SSC for fulfilling balanced nutrition in school children. Method of approach on this community service activities used roll played method with learn while played to created a cheerful and happy learning atmosphere. This Community service activities that had been done run smoothly. Student of SDN 25 Ampenan very enthusiastic in participating in activities and excited for applied in life. This activities is significant to reduce food borne disease especially for student and rural area, in long term this activities expexted to be able to produce generation that healthy, enough nutrition and care about food security.
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Abstrak: Siswa Sekolah Dasar (SD) yang kuat, sehat dan cerdas merupakan penentu keberlangsungan bangsa Indonesia. Salah satu faktor penting untuk menentukan hal tersebut adalah jumlah asupan gizi yang mampu memenuhi kecukupan gizi. Asupan gizi dapat berasal dari pangan yang disediakan di rumah tangga, pangan olahan terkemas yang diperdagangkan secara komersial, pangan siap saji, termasuk pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) dan pangan jajanan yang dijual untuk langsung dikonsumsi. Banyaknya siswa yang mengakses maupun mengkonsumsi jajanan yang tidak jarang kurang memenuhi persyaratan pangan yang berkualitas, hal ini disebabkan pemahamam anak-anak tentang pangan yang bermutu sangat rendah. Tujuan kegiatan meliputi 1) memberikan informasi mengenai kebutuhan gizi seimbang anak sekolah, 2) mengenalkan siswa sekolah dasar mengenai pesan gizi seimbang, 3) memberikan informasi mengenai cara memilih PJAS yang sesuai, 4) menanamkan pentingnya peran orang tua, guru dan pengelola kantin sekolah dalam menyediakan PJAS yang sesuai untuk pemenuhan gizi seimbang pada anak sekolah. Metode pendekatan yang akan dikembangkan dalam pelaksanaan pengabdian ini adalah dengan menerapkan metode Roll Playing yakni metode pemberian materi dengan belajar sambil bermain sehingga tercipta suasana belajar yang ceria dan gembira. Kegiatan yang telah dilakukan berjalan dengan lancar. Siswa SDN 25 Ampenan sangat antusias dalam mengikuti kegiatan dan bersemangat untuk menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini perlu dilakukan karena dibutuhkan oleh siswa maupun masyarakat sebagai informasi dalam memilih pangan yang aman sehingga dapat terhindar dari berbagai penyakit. Dalam jangka panjang, pengetahuan yang diberikan dalam kegiatan pembelajaran interaktif ini diharapkan mampu menghasilkan generasi yang sehat, dan bergizi cukup.
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